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      Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
  Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberika nikmat kepada kita. Shalawat serta salam tak lupa
kami panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW. Izinkan kami
selaku Penanggung Jawab Lingkar Plano 2023 menyampaikan
sedikit sambutan kepada semua pembaca kajian ini.
Sebelumnya, kami ucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu
dosen yang telah memberikan izin kepada kami dalam
penyelenggaraan acara ini, dan kepada seluruh panitia yang
turut memberikan andil dalam menyukseskan Lingkar Plano
2023, serta semua pihak yang telah membantu, memberikan
saran masukan terhadap kinerja panitia dalam
mempersiapkan acara ini. Kami selaku penanggung jawab
mengucapkan terima kasih dan juga meminta maaf jika masih
terdapat banyak kekurangan dalam mempersiapkan
keberlangsungan acara. Melalui kata sambutan ini, kami
selaku penanggung jawab, mengucapkan terima kasih kepada
semua pembaca yang telah memberikan kontribusi dengan
membaca kajian Lingkar Plano 2023.
  Demikian kata sambutan ini kami buat. Kurang lebihnya
mohon maaf.
      Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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Pengenalan Kegiatan

Lingkar Plano merupakan bentuk kegiatan berupa
diskusi interaktif yang membahas isu terkini pada
bidang Perencanaan Wilayah dan Kota. Lingkar
Plano dilaksanakan oleh bidang Pendidikan dan
Penalaran Himpunan Mahasiswa Teknik Planologi
(HMTP) Undip. Kegiatan ini diawali dengan
pemaparan materi terkait isu yang dibahas dan
dilanjutkan dengan diskusi antara pemateri serta
peserta terkait isu ke-PWK-an sehingga dengan
adanya kegiatan diskusi ini, peserta dapat
menanggapi, memberi saran, dan juga menyanggah
suatu pernyataan terkait isu yang dibawakan di
dalam forum.

Road to 1 (6 Agustus 2023)
Road to 2 (27 Agustus 2023)
Acara Puncak (9 September 2023)

Lingkar Plano ini akan diselenggarakan sebagai
rangkaian acara, dengan rincian :

Bentuk Kegiatan

Pelaksanaan Kegiatan
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Tujuan Kegiatan

Tujuan dari dilaksanakannya Lingkar
Plano adalah untuk mewadahi minat
diskusi mahasiswa dalam
mengembangkan kepekaan serta
menambah wawasan terkait isu-isu dalam
bidang Perencanaan Wilayah dan Kota.

Dengan dua subtema :

WATERFRONT CITY

SPONGE CITY

dibawakan pada
Road to 1

dibawakan pada
Road to 2

TEMA BESAR DISKUSI LINGKAR PLANO

DESIGN WITH NATURE
dibawakan dalam Acara Puncak



WATERFRONT CITY
The Interrelationship of All Aspects in the
Application of Waterfront City for Sustainable
Enviromental

Next to read

chapter 1 :
waterfront city

Road to 1 Lingkar Plano
Pada acara Road to 1, terdapat kolaborasi dengan
IMPI, HMTPWK UGM, HMPWK UNS, HMPL ITS.
Acara ini diselenggarakan pada tanggal 6 Agustus
2023. Diskusi santai tersebut akan dilaksanakan
melalui Instagram Live mengenai sub tema :
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LATAR 
BELAKANG ISU

Waterfront city sebagai konsep kota maju di tepian air banyak
ditawarkan bagi daerah yang dilalui oleh sungai maupun laut.
Keberadaan waterfront city berpengaruh terhadap nilai-nilai sosial
masyarakat yang membutuhkan ruang terbuka sebagai aktualisasi
bagi kenyamanan lingkungan. Pengelolaan waterfront city dapat
menciptakan kawasan ruang terbuka dalam tatanan perencanaan
yang memperhatikan aspek penting seperti sosial, lingkungan, dan
ekonomi. Konsep waterfront city memiliki potensi untuk diterapkan
di Indonesia mengingat sebagian besar wilayahnya didominasi
oleh perairan. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki wilayah
perairan yang lebih luas dibandingkan wilayah daratannya.
Kondisi tersebut menyebabkan pola pertumbuhan penduduk yang
memadati wilayah pesisir. Ditjen Cipta Karya Kementerian PUPR
mencatat bahwa terdapat sekitar 4.170 hektare permukiman kumuh
yang diantaranya berada di wilayah pesisir dengan fasilitas umum
dan fasilitas sosial yang kurang memadai. Hal tersebut berkaitan
dengan pengelolaan pembangunan di wilayah pesisir Indonesia
yang belum merata dan masih kurang dalam segi visualisasi dan
dampak ekologi yang diakibatkan. 
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A. Pengertian Waterfront CityA. Pengertian Waterfront City
Direktorat Pendayagunaan Pesisir Dan Pulau-pulau Kecil
mengemukakan kota pesisir atau waterfront city sebagai suatu
kawasan yang terletak berbatasan dengan air dan menghadap
ke laut, sungai, danau dan sejenisnya. 

Secara umum, Waterfront City dapat didefinisikan sebagai
konsep pengembangan daerah pada tepian air baik itu tepi
pantai, sungai, laut, ataupun danau. 

PEMBAHASAN KAJIAN



Road to 1
Lingkar Plano 2023 Waterfront City

9

Kriteria Waterfront CityKriteria Waterfront City

B. Kriteria dan Karakteristik
Waterfront City

Berada di tepi wilayah perairan yang besar
(laut, danau, sungai, dan sebagainya);
Biasanya merupakan area pelabuhan,
perdagangan, permukiman, atau pariwisata;
Memiliki fungsi-fungsi utama sebagai tempat
rekreasi, permukiman, industri, atau
pelabuhan;
Dominan dengan pemandangan dan
orientasi ke arah perairan;
Pembangunannya dilakukan ke arah vertikal-
horizontal.

1.

2.

3.

4.

5.

Karakteristik dari konsep waterfront city berupa elemen-elemen penting yang ada
didalamnya, yakni : 

Menurut (Prabudiantoro, 1997), kriteria dari waterfront city adalah sebagai berikut.

Karakteristik Waterfront CityKarakteristik Waterfront City

11

Wilayah peralihan antara daratan
dan lautan yang merupakan daerah
pertemuan antara darat dan lautan.

PesisirPesisir 22

Bagian perkerasan yang digunakan
untuk berjalan maupun berkendara
sambil menikmati pemandangan
perairan di sekitar.

Promenade/EsplanadePromenade/Esplanade
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Pulau Sedanau, Kabupaten Natuna,
Provinsi Riau yang memanfaatkan
tepian laut sebagai area
permukiman dan pelabuhan, serta
membangun sentra bisnis kelautan
dan perikanan terpadu (SKPT) di
Natuna untuk mendorong
perekonomian. 

33

Sebagai tempat menepinya
kapal/perahu dan sebagai jalan
di atas air yang menghubungkan
daratan dengan kapal/perahu.

DermagaDermaga

44

Sebagai penghubung
dari dua bagian daratan
yang terpotong oleh
adanya perairan atau
sungai.

JembatanJembatan 55

Berupa plaza maupun
taman yang dirancang
dalam sebuah jalinan
ruang bersama kawasan
tepi air. 

AktivitasAktivitas

66

Berupa pulau atau bangunan yang
dibangun di atas air pada sekitar
daratan guna memberikan kehadiran
unsur air pada kawasan tersebut.

Pulau Buatan/Bangunan AirPulau Buatan/Bangunan Air 77

Terdiri atas aktivitas
manusia yang didalamnya
berupa interaksi antar
manusia ataupun dengan
alam.

Ruang TerbukaRuang Terbuka

Indonesia yang didominasi wilayah perairan memiliki potensi untuk
dikembangkannya konsep waterfront city. Beberapa pembangunan wilayah pesisir
di Indonesia telah berkembang dengan memanfaatkan tepi perairan untuk area
permukiman, pelabuhan, dan perekonomian. 



1

3

Aspek geografis mencakup kondisi
geografis dari suatu kawasan beserta

jenis dan pola penggunaannya. 

2 Kondisi lahan
meliputi ukuran, konfigurasi, daya dukung
tanah, serta kepemilikannya.
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C. Aspek Dasar dalam
Perancangan Waterfront City
Pada perancangan kawasan tepian air, ada dua aspek
penting yang mendasari keputusan - keputusan rancangan
yang dihasilkan. Kedua aspek tersebut antara lain, faktor
geografis serta konteks perkotaan (Wren, 1983 dan Toree,
1989).

Faktor Geografis

Kondisi perairan
meliputi jenis (laut, sungai, dst), dimensi dan
konfigurasi, pasang- surut, serta kualitas
airnya.

Kondisi iklim
meliputi jenis musim, temperatur, angin, serta
curah hujan.



Road to 1
Lingkar Plano 2023 Waterfront City

12

C. Aspek Dasar dalam
Perancangan Waterfront City

Pemakai, meliputi mereka yang tinggal,
bekerja atau berwisata di kawasan
waterfront, atau sekadar merasa
"memiliki" kawasan tersebut sebagai
sarana publik.

Konteks Perkotaan

Konteks perkotaan mencakup faktor-faktor yang menunjukkan
keterkaitan antara kawasan waterfront yang dikembangkan
dengan bagian kota terkait, sehingga dapat memberikan ciri
khas tersendiri bagi kota tersebut.

Khasanah sejarah dan budaya, meliputi situs atau
bangunan bersejarah yang perlu ditentukan arah
pengembangannya (misalnya restorasi, renovasi

atau penggunaan adaptif) serta bagian tradisi
yang perlu dilestarikan.

Konteks perkotaan terdiri dari : 1

2



yaitu hal-hal yang akan memberi ciri
sebagai pembeda antara satu kawasan
waterfront dengan lainnya. Ciri ini dapat
dibentuk dengan material, vegetasi, atau
kegiatan yang khas, seperti "Festival Market
Place" (ruang terbuka yang dikelilingi oleh
kegiatan pertokoan dan (hiburan).
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C. Aspek Dasar dalam
Perancangan Waterfront City

Konteks Perkotaan

Pencapaian dan sirkulasi

Karakter visual

yaitu akses dari dan
menuju tapak serta
pengaturan sirkulasi
di dalamnya.

3

4
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D. Jenis Waterfront City
Berdasarkan Tujuan dan Tipe Pembangunan

Kawasan tepi pantai baru yang
difungsikan sebagai pemenuh kebutuhan
kota dengan reklamasi pantai.

Kawasan tepi badan air yang
dikembangkan kembali sebagai langkah
memperbaiki estetika kota.

Kawasan tepi badan air yang dibangun
sebagai upaya konservasi atau
pelestarian. Contoh kawasan yang antara
lain kawasan hutan mangrove, kawasan
bersejarah, maupun kawasan hunian
yang berada di sekitar waterfront.

Waterfront City Development

Waterfront City for Redevelopment

Waterfront City for Conservation
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Berdasarkan Fungsi
Breen & Rigby dalam buku Waterfront, City Reclaim the Egde (1994) membagi
konsep Waterfront City menjadi 7 berdasarkan fungsinya, antara lain sebagai
berikut.

Kawasan waterfront yang mewadahi
aktivitas budaya, pendidikan, dan
pengembangan ilmu pengetahuan.
Cultural Waterfront umumnya berorientasi
pada pengembangan kawasan maupun
fasilitas kebudayaan.

Kawasan waterfront yang difungsikan
sebagai penjaga kualitas lingkungan
dengan memanfaatkan potensi alam.
Environment Waterfront umumnya
dibangun pada lokasi rawan bencana
alam maupun degradasi lingkungan. 

Kawasan waterfront yang menjadi
kombinasi beragam fungsi penyokong
aktivitas seperti hunian, perkantoran ,
restoran, pusat perbelanjaan, pusat
pengobatan, serta tempat-tempat yang
memiliki nilai kultural dan historis.

Cultural Waterfront

Opera House
Sydney, Australia

Central Green Space
Tangshan, China

Sedayu Watertown
Tangerang, Indonesia

Environment Waterfront

Mixed-used Waterfront
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Kawasan waterfront yang menyediakan
fasilitas pemenuh kebutuhan rekreasi
seperti taman, tempat bermain, dan
wisata.

Kawasan waterfront yang difungsikan
sebagai pusat hunian (housing),
meliputi perumahan, apartemen, dan
resort.

Kawasan waterfront yang menjadi
lokasi tempat masyarakat bekerja
sepertipasar ikan, bengkel kapal atau
perahu, industri, dan pelabuhan.

Kawasan waterfront yang menjadi
lokasi konservasi bangunan bersejarah.

Recreational Waterfront

Residential Waterfront

Working Waterfront

Historical Waterfront

Waterfront City
Labuan Bajo,

Indonesia

Itacha
New York, US

Darling Harbour
Sydney, Australia

Venice, Italia
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22

33

Penerapan waterfront city harus memperhatikan
konservasi ekosistem yang ada di wilayah tersebut.
Dengan mempertahankan ekosistem yang sehat,
penerapan waterfront city dapat meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan dan memastikan
kelangsungan hidup spesies yang ada di wilayah
tersebut.
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E. Prinsip Penerapan
Waterftont City

Keterkaitan aspek lingkungan dengan penerapanKeterkaitan aspek lingkungan dengan penerapan
waterfront citywaterfront city
Dalam penerapan waterfront city terdapat beberapa aspek lingkungan yang
perlu dipertimbangkan, sebagai berikut:

Ekosistem

Pengelolaan Air

Ruang Terbuka Hijau

Dalam penerapan waterfront city, pengelolaan air
yang baik menjadi hal yang penting untuk menjaga
kualitas air, mengendalikan banjir, dan melindungi
ekosistem perairan. Upaya pengelolaan air ini dapat
berupa pengolahan limbah, pemulihan ekosistem air,
dan konservasi sumber daya air.

Penyediaan ruang terbuka hijau di waterfront city
dapat berfungsi sebagai tempat rekreasi, memperbaiki
kualitas udara, mengurangi efek panas kota, serta
menyediakan habitat bagi flora dan fauna
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Keterkaitan aspek sosial-budaya dengan
penerapan waterfront city
Aspek sosial-budaya bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat yang tinggal di dalam dan di sekitar kawasan waterfront
tersebut. Konsep waterfront city memanfaatkan kearifan dan budaya lokal
sebagai ciri khas wilayah setempat. Selain itu, waterfront city mampu
menciptakan ruang yang didalamnya terdapat interaksi antar manusia
dengan alam.

Keterkaitan aspek ekonomi dengan penerapan
waterfront city
Waterfront city mampu mengembangkan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan perbaikan kondisi ekonomi yang lebih baik. Melalui
penyediaan sarana penunjang seperti tempat rekreasi, pariwisata, industri,
dan pelabuhan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
menguatkan sektor ekonomi di daerah setempat.
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F. Tantangan Penerapan
Waterfront City di Indonesia

Infrastruktur dan Sarana PrasaranaInfrastruktur dan Sarana Prasarana

Penerapan konsep waterfront city di
Indonesia memerlukan peningkatan
kualitas dan jangkauan pelayanan
sarana prasarana transportasi,
telekomunikasi, energi, serta
infrastruktur kota secara terpadu dan
merata. Sehingga perlu dipastikan
bahwa infrastruktur serta sarana dan
prasarana dapat memenuhi kebutuhan
penduduk serta pengunjung secara
keseluruhan. 

Selain itu, dikarenakan berada di
daerah pesisir yang berisiko
terjadi banjir akibat peningkatan
permukaan air laut dan gempa
bumi, oleh karena itu tantangan
lain adalah mampu menyediakan
infrastruktur tahan bencana,
membangun sistem peringatan
dini, dan menyiapkan jalur
evakuasi.



22 Peningkatan Kualitas Hidup MasyarakatPeningkatan Kualitas Hidup Masyarakat

33Pengelolaan Lingkungan dan Sumber Daya AlamPengelolaan Lingkungan dan Sumber Daya Alam
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Adanya konsep waterfront city diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif untuk
masyarakat secara keseluruhan, tidak hanya menguntungkan pihak tertentu. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan peningkatan sistem pelayanan kegiatan kota, seperti fasilitas kesehatan,
pendidikan, keagamaan, taman, olahraga, dan fasilitas lainnya yang mendukung aktivitas
penduduk setempat.

Dalam pembangunan kota dengan konsep waterfront City pastinya akan melibatkan pengembangan
lahan di sekitar perairan, sehingga penting untuk melakukan perencanaan yang tetap
memperhatikan kelestarian alam. Sehingga pembangunan waterfront city tidak merusak alam dan
bersifat sustainable.
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Kesan Pesan

     Bagaimana kesan dan pesan kamu setelah
membaca kajian Road to 1 Lingkar Plano 2023 ini?
Apakah kamu mulai tertarik dengan isu-isu
mengenai Waterfront City? Ingin tahu lebih banyak
lagi mengenai Waterfront City? Atau bahkan ingin
melakukan diskusi bersama pemateri-pemateri Road
to 1 Lingkar Plano yang keren-keren?

     Oleh karena itu, jangan lupa untuk ikut diskusi
bersama dan sampaikan pendapatmu dalam Road
to 1 Lingkar Plano, Minggu, 6 Agustus 2023
pastinya hanya di Instagram Live HMTP Undip.

     Jangan lupa juga sampaikan bagaimana
pengalamanmu setelah mengikuti Road to 1 LIngkar
Plano 2023!!!

SEE YOU SOON THERE!SEE YOU SOON THERE!
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     Demikian booklet kajian Road to 1 Lingkar Plano
2023 ini ini dibuat. Besar harapan kami bahwa
kegiatan Lingkar Plano 2023 ini dapat membantu
seluruh partisipan untuk memahami berbagai isu hangat
dan dapat semakin berani dalam berpendapat,
mengkritisi, serta memberikan solusi terbaik atas
berbagai isu dan permasalahan yang terjadi di negeri
ini.

PenutupPenutup

  Kami selaku Panitia Lingkar Plano 2023,
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pembaca
dan partisipan yang telah aktif dalam mengikuti
rangkaian acara Lingkar Plano 2023. Kami meminta
maaf atas segala kekurangan dan segala penyampaian
yang kurang berkenan selama kegiatan ini
berlangsung.

Sekian, terima kasih

SAMPAI JUMPA DISAMPAI JUMPA DI
ROAD TO 2 ROAD TO 2 LINGKAR PLANO!!!LINGKAR PLANO!!!
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